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Abstract

The Math War method is a learning approach based on multiplication card games
designed to help students improve their focus and solve basic multiplication problems.
At SDN Jajartunggal 1, numeracy skills among second-grade students were found to
be low, as indicated by the results of a diagnostic assessment. To address this issue,
the Math War method was implemented with the integration of Surabaya's local cultural
wisdom. This study aims to enhance the numeracy skills of 28 second-grade students
using this culturally adapted method. The research employed a Classroom Action
Research (CAR) model developed by Kemmis and McTaggart, consisting of four
stages: planning, action, observation, and reflection. The study was conducted over
three cycles, using written tests as the main instrument. The results showed
improvement in student learning outcomes: 64.3% mastery in Cycle |, 71.4% in Cycle
I, and 78.6% in Cycle lll. This met the success indicator, which required at least 75%
of students to achieve the Minimum Mastery Criteria (KKM). Therefore, the Math War
method, enriched with Surabaya’s local wisdom, proved effective in improving
students’ numeracy skKills.

Keywords: Numeracy Skills, Math War, Local Wisdom

Abstrak

Metode Math War merupakan metode pembelajaran yang merujuk pada
permainan kartu perkalian yang dapat membantu siswa agar lebih fokus dan dapat
memecahkan soal perkalian dasar. Dalam pembelajaran matematika khususnya
numerasi, SDN jajartunggal 1 hasilnya masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil tes asesmen diagnostic yang telah dilakukan. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar tersebut melalui metode Math War dengan desain kearifan
lokal kota Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa kelas 2 yang berjumlah 28 orang. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model desain penelitian yang
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mc.Taggart yang memiliki 4 level tahapan
yaitu tahap perencanaan awal (planning), tahap tindakan (action), tahap pengamatan
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(observation) dan terakhir tahap refleksi (reflection). Setelah dilakukannya tahap
perencanaan awal tahap selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan tahap pada
siklus I, siklus Il dan siklus II. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar tes
yang ditujukan pada siswa. Metode Math War dengan desain kearifan lokal kota
Surabaya pada siklus | memperoleh presentase skor ketuntasan 64,3%, sedangkan
pada siklus Il mengalami peningkatan dengan memperoleh presentase skor
ketuntasan 71,4%, dan yang terakhir pada siklus Ill memperoleh presentase skor
ketuntasan 78,6%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan
telah tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu jika minimal 75% siswa telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan dapat dikatakan metode Math War
dengan desain kearifan lokal kota Surabaya mampu menigkatkan memampuan
numerasi siswa kelas 2 SDN Jajartunggal 1.

Kata Kunci : Kemampuan Numerasi, Math War, Kearifan Lokal

A. PENDAHULUAN dunia dan diajarkan pada jenjang

Pendidikan merupakan suatu hal
yang penting untuk dilakukan mulai
sejak dini dan berlanjut hingga dewasa.
Bahkan pada literatur Islam, disebutkan
bahwasannya  pendidikan adalah
sesuatu yang perlu ditempuh
sepanjang hayat. Dalam dunia
pendidikan terdapat berbagai macam
bidang ilmu yang dipelajari, salah satu
yang populer yaitu Matematika.

Matematika merupakan ilmu
murni, dimana ia menjadi dasar bagi
beberapa ilmu yang lain dan membantu
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir manusia. Dalam hal ini,
matematika berperan sebagai fondasi
bagi ilmu pengetahuan yang lain,
seperti halnya biologi, fisika, kimia,
teknik, dan sebagainya. Maka tidak
mengherankan apabila Matematika

menjadi mata pelajaran wajib di seluruh

pendidikan terendah sekalipun.

Pada tingkat sekolah dasar, ilmu
matematika yang dibahas mulai dari
bilangan (numerasi) hingga statistika
dan peluang. Materi tersebut sangat
penting untuk diajarkan sejak dini,
sebab akan menjadi dasar yang penting
untuk memahami konsep matematika
yang lebih kompleks di tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Di kelas 2
pada jenjang sekolah dasar, siswa
mulai dikenalkan dengan
perkalian. Namun berdasarkan kajian
literatur yang dilakukan peneliti, banyak
siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep matematika
dasar ini. Pada siswa kelas 3 di SDN 2
Kuta pada Tahun Pelajaran 2021/2022,
sebagian besar siswa mampu
melakukan operasi hitung dasar

pengurangan dan penjumlahan.
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Namun, untuk operasi hitung perkalian
hanya terdapat tiga orang dan belum
ada yang mampu mengerjakan operasi
hitung pembagian (Novia dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Patrisius dan Damianus di SDN
Bokong 2, diketahui bahwa siswa
sampel kelas V sebanyak 13 orang
melakukan tes numerasi. Hasil tes
numerasi 13 siswa menunjukkan rata-
rata sebanyak 31,46 dengan
persentase 100% kemampuan yang
terbilang sangat rendah.

Mengingat kemampuan
numerasi merupakan salah satu hal
yang dibutuhkan oleh setiap siswa di
jenjang sekolah dasar, maka dari itu
peneliti memutuskan untuk mencari
tahu kemampuan numerasi siswa di
SDN Jajartunggal 1. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa
tentang konsep bilangan dan operasi
hitung, sebab seperti yang kita ketahui
bahwa kurangnya pemahaman tentang
konsep dasar ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam mempelajari
matematika di jenjang yang lebih tinggi.

Konsep bilangan dan operasi
hitung berupa pengurangan dan
penjumlahan diketahui sudah dikuasai
oleh seluruh siswa di SDN Jajartunggal

1. Selanjutnya, untuk operasi hitung

perkalian mulai diajarkan pada jenjang
kelas dua. Hal ini mengundang
perhatian peneliti untuk mengetahui
apakah siswa pada jenjang ini telah
memahami dan menguasai operasi
hitung perkalian. Untuk itu, peneliti
melakukan asesmen diagnostik secara
tertulis untuk mengetahui kemampuan
siswa di kelas 2 tentang operasi hitung
perkalian.  Berdasarkan  asesmen
diagnostik yang dilakukan pada siswa
kelas 2 di SDN Jajartunggal 1 dengan
melibatkan 28 responden dalam hal
mengetahui kemampuan numerasi,
diperoleh hasil sebanyak 75% siswa
belum mencapai standar kompetensi
dalam tes numerasi perkalian.

Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa di kelas 2 dibutuhkan suatu
metode khusus dan relevan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
pada siswa kelas 2 di SDN Jajartunggal
1, sebagian besar siswa sangat
menyukai  kegiatan  berkompetisi.
Dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sehari-hari, guru kelas dan
siswa tidak jarang menyelipkan
kegiatan kompetisi untuk
menghilangkan kepenatan dan me-
refresh diri. Untuk itu, peneliti mencoba

mengembangkan  metode  belajar
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berupa Math War, dimana siswa akan
berkompetisi dalam menjawab
pertanyaan berupa perkalian. Hal ini
bertujuan supaya siswa memiliki
motivasi yang kuat dalam belajar
sekaligus menguasai operasi hitung
perkalian. Pengembangan metode
belajar berupa Math War ini juga
dilengkapi dengan desain kearifan lokal
yang menampilkan gambar menarik
supaya siswa mendapatkan stimulus
yang menyenangkan, sekaligus dapat
mengenal lingkungan atau ciri khas
daerahnya dengan baik.
B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang

meningkatkan kemampuan numerasi

bertujuan untuk

siswa menggunakan metode Math War.
tindakan kelas (PTK)

menggunakan model desain penelitian

Penelitian

yang dikembangkan oleh Stephen
Kemmis dan Mc.Taggart. Sebagaimana
hal ini diuraikan oleh Prihantoro dan
Hidayat (2019) memaparkan bahwa
model PTK dirancang oleh Stephen
Kemmis dan Mc. Taggart memiliki 4
level tahapan yaitu tahap perencanaan
awal (planning) dengan melakukan
pengamatan situasi, fokus masalah,

merumuskan masalah, menetapkan

tujuan penelitian, dan menyusun
perencanaan tindakan. Pada tahap
perencanaan ini, peneliti membuat
instrumen tes diagnostik dan petunjuk
kerja metode Math War serta membuat
instrumen  penilaian yang akan
dilaksanakan pada siklus 1, 2 dan 3.
Pada tahap  tindakan (action)
menyangkut pada apa hal yang
dilakukan oleh peneliti untuk
meningkatkan, mengubah dan
memperbaiki dengan tetap
berpedoman pada rencana tindakan.
Pada tahap tindakan ini, peneliti
melaksanakan sesuai petunjuk kerja
metode Math War kepada siswa. Tahap
pengamatan (observation)
pengumpulan data dalam penelitian
formal meliputi dampak dari tindakan
yang telah dilakukan. Pada tahap
pengamatan dilakukan secara
bersamaan dengan tahap tindakan.
Peneliti mengamati reaksi siswa
selama mengikuti metode Math War.
Pada tahap refleksi (reflection)
merupakan kegiatan analisis dan
evaluasi terhadap semua informasi
yang diperoleh dari tindakan yang telah
dilakukan. Pada tahap refleksi, peneliti
memberikan tes tertulis kepada siswa
untuk mengukur kemampuan numerasi

siswa setelah diberikan tindakan.
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Peneliti menganalisis hasil dan
dampak yang ditimbulkan dari tindakan
yang telah dilaksanakan. Apakah ada
perubahan yang dihasilkan dari
tindakan refleksi pada siklus 1 terhadap
hasil tindakan yang didapatkan pada
. , Penelitian ini berlangsung
siklus 2. Selanjutnya untuk
) » o selama kurang lebih tiga bulan lamanya
mematangkan hasil penelitian ini,
pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Terhitung dimulai dari

tanggal 3 Februari 2025 hingga 16 April

peneliti  juga menganalisis adakah
perubahan yang dihasilkan dari

tindakan refleksi pada siklus 2 terhadap

I _ 2025. Pengumpulan data berlangsung
hasil tindakan yang didapatkan pada

SKIUS 3. di SDN Jajartunggal | Kecamatan
Wiyung Kota Surabaya. Adapun subyek
penelitian adalah siswa kelas 2 yang
berjumlah 28  orang. Indikator
keberhasilan penelitian ini adalah
kemampuan numerasi siswa dengan
menerapkan metode permainan Math

o R IR B e G o Sl oo War dengan minimal memperoleh nilai
70 dengan rentang nilai 0 sampai nilai

Tahap penelitian dimulai dengan 100. Hal tersebut berdasarkan tabel

prasiklus yang kegiatannya kualifikasi kemampuan numerasi siswa
melaksanakan sosialisasi mengenai dari  kemendikbud (2017) sebagai
metode Math War kepada siswa dan berikut :

memberikan tes diagnostik, kemudian

dilanjutkan dengan siklus I, siklus Il dan Tabel  1.Kualifikasi  Kemampuan

siklus 1ll. Desain penelitian yang akan Numerasi Siswa

dilakukan sesuai bagan berikut.

Interval Skor Kualifikasi
| mel_.[mslalisasl metode permalnar N270 Mahir
math war dan tes diagnostik 60 S N < 70 Cakap
SIHLM—P Tﬁhﬂ; .:ZT::;“:::;;WP 46 <N <60 Dasar
Pengamatan, Tahap Refaks N < 46 Perlu intervensi khusus

SIKLUS 1 Tahap Perencanaan, Tahap
Tindakan, Tahap

Pengamatan, Tahap Reflaksi

SIKLUS I Tahap Perencanaan, Tahap
I——I_' Tindakan, Tahap 332

Pengamatan, Tahap Reflaksl

e

Tujueannya : Meningkatkan kemampuan
numerasi peserta didik dengan
menggunakan metode math war dengan
desain kearifam iokal kota Surabaya
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Sumber : Kemendikbud (2017)

Siswa yang mendapatkan nilai = 70
dikatakan tuntas, sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai < 70 dikatakan
belum tuntas. Peningkatan kemampuan
numerasi siswa dilihat dari jumlah siswa
yang mencapai kategori tuntas semakin
banyak, sedangkan jumlah siswa yang
mencapai kategori belum tuntas
semakin sedikit. Menurut Winatha dan
Setiawan (2020), mengatakan bahwa
berbasis

pembelajaran permainan

dapat meningkatkan pemahaman,
pengetahuan, dan penilaian siswa
terhadap materi. Hal ini dikarenakan
melibatkan siswa secara aktif untuk
berpartisipasi di dalam pembelajaran.
Metode permainan yang digunakan
merupakan salah satu yang disukai
oleh siswa sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi

belajar siswa.

Analisis data yang disajikan
disusun secara deskriptif dalam bentuk
tabel dan grafik temuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah tes tertulis. Tes tertulis ini berupa
soal-soal perkalian yang dikerjakan
secara individu oleh siswa. Jadi pada
setiap siklus, siswa diberikan tes
instrumen

dengan  menggunakan

penilaian berupa siswa yang
mendapatkan nilai = 70 dikatakan siswa
memiliki kemampuan numerasi yang
baik, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai < 70 dikatakan siswa
memiliki kemampuan numerasi yang
Arikunto,

keberhasilan siswa dalam proses

kurang baik.  Menurut
pembelajaran dapat dikatakan berhasil
jika minimal 75% siswa telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Dalam menentukan ketuntasan klasikal
menggunakan rumus sebagai berikut :

Ketuntasan Klasikal

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas

% 1009
Jumlah Peserta Didik Secara Menyeluruh %

Penggunaan media dalam
pelaksanaan metode permainan Math
War adalah kartu yang berisi perkalian
dengan desain kearifan lokal kota
Surabaya. Media kartu yang berisi
angka-angka perkalian dikocok secara
acak yang selanjutnya harus dijawab
oleh siswa. Siswa dapat menjawab
pertanyaan yang terdapat pada kartu
tersebut dengan cara mencari angka-
angka yang sudah disediakan secara
acak. Diharapkan hasil akhir yang di
dapatkan dari pelaksanaan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pembelajaran yang menggunakan

permainan Math War dengan desain
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kearifan lokal kota Surabaya dapat
meningkatkan kemampuan numerasi

siswa Kelas 2 di SDN Jajartunggal I.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukannya tes diagnostik,
diperoleh hasil pengerjaan siswa masih
sangat rendah, bahkan minat belajar
siswa terhadap pembelajaran
matematika masih sangat kurang. Hal
ini disebabkan karena kebanyakan
siswa memiliki anggapan bahwa mata
pelajaran matematika ialah mata
pelajaran yang penuh Kkesulitan,
sehingga siswa merasa takut dan
enggan mengikuti pelajaran
matematika. Hal ini dapat dijadikan
tolak  ukur untuk  meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas 2
SDN Jajartunggal 1 melalui metode
Math War. Metode Math War ialah
variasi permainan menggunakan kartu
angka dengan desain gambar-gambar
kearifan lokal kota Surabaya. Kartu
angka merupakan media pembelajaran
dengan unsur permainan yang dapat
merangsang siswa untuk terlibat aktif
dalam dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat
diambil kesimpulan bahwa kartu angka

merupakan salah satu bahan cetak

media  pendidikan yang  dapat
memperjelas materi pada saat
menyampaikan materi pembelajaran.
Melalui media kartu angka peserta
dapat mengenal perkalian. Ukurannya
yang kecil sehingga memudahkan
siswa untuk mengenal perkalian. Kartu
memiliki berbagai macam warna, dan
memiliki gambar-gambar kearifan lokal

kota Surabaya.

Metode pada dunia pendidikan saat ini
semakin berkembang, hal tersebut
bertujuan agar dunia pendidikan
semakin terealisasikan  bsehingga
melahirkan timbal nalik yang siap
berada di Metode

pembelajaran dikelompokkan menjadi

masyarakat.

dua yaitu metode klasik dan metode
modern. Metode klasik berfokus pada
bahan ajar dan proses pembelajaran
satu arah dengan metode ceramah,
sedangkan metode modern lebih
berfokus kepada siswa, meningkatkan
kreativitas siswa, dan menumbuhkan
cara berpikir kritis dalam proses
pembelajarannya. Metode seperti inilah
yang akan mengasah kemampuan
berpikir siswa yang kritis agar dapat
menalar dengan baik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
dengan cepat dan tepat. Seiring

berkembangnya ilmu pengetahuan

334



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

terdapat metode-metode yang sifatnya
menyenangkan, edukatif, praktis, dan
berfokus pada siswa, salah satunya
adalah metode Math War. metode Math
War adalah metode vyang tepat
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa kelas 2 SDN
Jajartunggal 1 dalam meningkatkan
hafalan perkalian. Math War adalah
sebuah permainan berbasis edukasi
yang melibatkan perhitungan
matematika yang dikemas sedemikian
rupa sehingga menarik bagi siswa.
Dengan  permainan  Math  War
diharapkan dapat meningkatkan
numerasi siswa dengan mengaitkan
kearifan lokal kota Surabaya pada
media kartu angka bergambar dan
diterapkan pada metode Math War.
Dalam pembelajaran  matematika,
diperlukan pendekatan yang efektif
untuk  memastikan siswa dapat
menguasai materi dan  mampu
menerapkannya dalam pemecahan
masalah. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi pembelajaran di
lingkungan siswa, termasuk kearifan
lokal yang ada di sekitar mereka.
Kearifan lokal dapat menjadi konteks
untuk memahami dan mengaplikasikan

konsep matematika serta memperkaya

pembelajaran matematika dengan
unsur budaya lokal. Etnomatematika
ialah konsep yang menyoroti
bagaimana matematika berkembang
secara lokal dan sesuai dengan
kebutuhan

masyarakat setempat,

membantu  memahami  hubungan

antara matematika dan budaya lokal.

Berikut adalah

gambar kearifan lokal kota Surabaya

beberapa contoh
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Gambar 3. Tari Remo

Hasil penelitian yang dilakukan kepada
peseta didik kelas || SDN Jajartunggal 1
metode Math War
menggunakan 3 (tiga) siklus. Langkah

dengan

pertama adalah melakukan tes

diagnostik yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketuntasan awal
siswa terhadap operasi perkalian

dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Tes Diagnostik

No. Poin Banyak Keterangan
Benar Siswa

10

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas

© ® N oo R®DN =

= N W b~ O O N 00 ©
N W & N B WO W W NDN

-
e

Rumus ketuntasan klasikal

X ST
n

KK (%) =22 x 100%

=£ x 100%

=35,7%

Berdasarkan tabel 1 hasil tes diagnostik

dari 28 siswa yang mengikuti tes

terdapat 10 siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM dan terdapat 18 siswa
yang mendapat nilai di bawah KKM
dengan presentase 35,7%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas |l
SDN Jajartunggal 1 dalam tes
diagnostik masih belum tuntas

Diagram 1. Hasil Tes Diagnostik

Tingkat Ketuntasan Peserta Didik

Tuntas Tidak
Tuntas

B RN
o U1 O Uu1 O

Jumlah Peserta Didik

Pada siklus Il proses pembelajaran
dilakukan

metode ceramah, tidak menyiapkan

dengan  menggunakan
LKPD, dan siswa mengerjakan sesuai
dengan pemahamnnya tanpa bantuan
dari teman sebaya atupun guru. Hasil
yang diperoleh dari siklus 1 adalah

sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Siklus |

No. Poin Banyak Keterangan
Benar  Siswa

10 Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas

o o AW N =
o o ~N| ® ©
w o o N 0] =
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10. 1 1 Tidak Tuntas

Rumus ketuntasan klasikal

X ST
n

KK (%) =2 x100%

=£ x 100%

=64,3%

Berdasarkan tabel 2 hasil siklus | dari
28 siswa yang mengikuti tes terdapat
18 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM dan terdapat 10 siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM. Hasil
presentase yang mendapatkan adalah
sebesar 64,3%,

disimpulkan bahwa siswa kelas || SDN

sehingga dapat

Jajartunggal 1 dalam siklus | masih

belum tuntas.

Diagram 2. Hasil Siklus |

20 Tingkat Ketuntasan Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik
)

Tuntas Tidak Tuntas

Pada siklus Il proses pembelajaran
dilakukan  dengan
metode Math War, LKPD, dan siswa

berkelompok

menggunakan

mengerjakan  secara
dengan bantuan guru. Hasil yang
diperoleh dari siklus Il adalah sebagai
berikut

Tabel 3. Hasil Siklus I

No. Poin Banyak Keterangan

Benar Siswa

-
o

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas
Tidak Tuntas

© o N AW N =
o = w A o N ® ©
N N M S IR NESIRES

Rumus ketuntasan klasikal

KK (%) =2 x 100%

n

= zg x 100%

28
=71,4%

Berdasarkan tabel 3 hasil siklus Il dari
28 siswa yang mengikuti tes terdapat
20 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM dan terdapat 8 siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM.

Perbandingan tersebut sudah terlihat
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adanya peningkatan dari tingkat
keberhasilan yang didapatkan siswa
dalam penggunaan metode Math War.
Presentase diperoleh adalah sebesar
71,4%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas Il SDN Jajartunggal
1 dalam siklus Il sudah meningkat

namun belum berhasil.

Diagram 3. Hasil Siklus Il

Tingkat Ketuntasan Peserta Didik

25

20
15
10
- 1B
0

Tuntas Tidak
Tuntas

Jumlah Peserta Didik

Pada siklus 1l

menggunakan metode Math War untuk

peneliti  tetap

mengetahui ketercapaian siswa dalam
menghitung operasi perkalian. Siklus IlI
ini diharapkan dapat memperoleh
presentase yang diharapkan sesuai
KKM. Berikut adalah hasil dari

penerapan siklus Il

Tabel 4. Hasil Siklus Il

No. Poin Banyak Keterangan

Benar Siswa

1. 10 7 Tuntas
2, 9 9 Tuntas
3. 8 5 Tuntas
4. 7 1 Tidak Tuntas

5. 6 3 Tidak Tuntas
6. 5 1 Tidak Tuntas
7. 3 1 Tidak Tuntas
8. 1 1

Tidak Tuntas

Rumus ketuntasan klasikal

KK (%) =2 x 100%

n

= 22 x 100%

28
=78,6%

Berdasarkan tabel 3 hasil siklus 3 dari
28 siswa yang mengikuti tes terdapat
22 siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM dan terdapat 6 siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM. Hasil
tersebut  memperoleh
sebesar 78,6%,

disimpulkan bahwa siswa kelas || SDN

presentase

sehingga dapat

Jajartunggal 1 dalam siklus [lIl sudah
tuntas dan mengalami peningkatan
dalam pembelajaran operasi perkalian
dengan menggunakan metode Math
War

Diagram 4. Hasil Siklus I
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Tingkat Ketuntasan Peserta Didik 28 siswa yang mengalami ketuntasan

25 adalah 20 siswa. Siklus III dilakukan
= 20 untuk memperkuat hasil dari tingkat
‘DLE 15 keberhasilan siswa yang memperoleh
% 0 persentase 78,5% terdapat 22 dari 28
% . siswa yang mengalami ketuntasan. Dari
- 0 I ketiga siklus tersebut dapat disimpulkan

Tuntas TTUI:S:S bahwa penggunaan Math War dalam

operasi perkalian kelas Il SDN

Berdasarkan hasil percobaan dan Jajartunggal 1 efektif digunakan dan

siklus yang telah dilakukan mulai dari mengalami tingkat keberhasilan yang
siklus | sampai dengan siklus Il tinggi.

diperoleh  hasil  bahwa  adanya Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Siswa

peningkatan keberhasilan siswa dalam

menyelesaikan operasi perkalian

menggunakan metode Math War. Pada Siswa Tuntas Siswa Tidak
percobaan atau tes  diagnostik Tes Tuntas

. ) ) , Freku Persen Freku Persen
didapatkan hasil 35,7% dimana masih ) .

ensi tase ensi tase

terdapat 18 dari 28 siswa yang belum Diagnostik 10 357% 18 64.3%
tuntas dalam operasi perkalian. Siklus | Siklus | 18 643% 10 35,7%
dilakukan dengan menggunakan Siklus Il 20 71,4% 8 28,6%
metode ceramah tanpa menggunaan Siklus Il 22 786% 6 21,4%

LKPD diperoleh persentase Diagram 5. Perbandingan Hasil Tes

keberhasilan siswa 64,3% dimana Siswa

masih ada 10 dari 28 siswa yang belum
Perbandingan tingkat keberhasilan

tuntas. Pada siklus Il  peneliti siswa
menggunakan metode Math War 25

dengan pengerjaan berkelompok dan 20

15 i

menggunakan LKPD, didapatkan hasil 10 |

persentase sebesar 71,4% sudah I ‘
0

banyak siswa yang mengalami
Diagnostik  Siklus | Siklus Il Siklus 111

(6]

peningkatan keberhasilan dimana dari
M Tuntas Tidak Tuntas
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terbukti bahwa penerapan
metode Math War dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa kelas 2
SDN  Jajartunggal 1.

metode Math War ini menggunakan

Penerapan

media berupa kartu angka dengan
desain kearifan lokal kota Surabaya
yang menjadi salah satu keunggulan
kartu angka tersebut. Metode Math War
berperan dalam membangun minat
belajar anak, menarik bagi anak,
merangsang pikiran anak dan anak
lebih antusias belajar saat
menggunakan media kartu angka.
Keberhasilan metode
Math  War  untuk
kemampuan numerasi siswa kelas 2
SDN Jajartunggal 1 ini dibuktikan

dengan adanya peningkatan hasil

penggunaan

meningkatkan

belajar mulai dari tes diagnostic hingga
siklus Ill. Hasil belajar pada tes
diagnostik hanya 35,7% siswa yang
berhasil, kemudian meningkat pada
siklus | yakni sebanyak 64,3% dari
keseluruhan siswa berhasil. Hasil
belajar siswa terus meningkat pada

siklus Il sebanyak 71,4% siswa berhasil

dan berakhir pada siklus Ill yang mana

78,6% siswa telah berhasil.
E. SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih
lanjut  sebagai masukan  untuk
penelitian selanjutnya dalam
melakukan penelitian, sehingga peneliti
bisa mengembangkan ruang lingkup
penelitian dengan menemukan atau
mencari tahu variabel lain yang mampu
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa menggunakan metode Math War
berbasis kearifan lokal serta

meningkatkan validitas dan reliabilitas.
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